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SUMMARY 

ISOLATION OF YEAST FROM COCONUT WATER USED AS A MICROBIC 

AGENT IN FERMENTATION SUBSTRATE GLUCOSE, XILOSE AND 

ARABINOSE PRODUCING ETHANOL 

Nur Astri   :  Supervised by Hermansyah, S.Si.,M.Si., Ph.D.  and Widia 

Purwaningrum, M.Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University 

xviii + 82 pages, 13 pictures, 2 table dan 8 attachments 

Research on the isolation and identification of coconut water yeast used as a 

source of microbial agents in assisting fermentation to produce ethanol has been 

done. The isolates selected were coconut water isolates from a dilution of 10-4 

which were spread in YMA media which produced 48 yeast isolate colonies 

which were then selected based on macroscopic physiological differences to 

produce 20 yeast isolates with different textures, colors and shapes, where the 

selected isolates these were named AK 1 to 20. Through the phenotypic test using 

medium with different substrates (glucose, xylose and arabinose) at 30oC and 

42oC, 5 yeast isolate colonies were found that could grow well on these media. 

The yeast isolate that have grown were further analyzed by genetics with the 

VITEX® 2, an automated compact system. The isolates were as 

identifiedwhichCandida tropicalis, Candida lusitaniae, Cryptococcus 

laurentiiand Candida famata.Isolates used for the fermentation of glucose, 

arabinose and xylose substrates. The highes ethanol concent produced by 

fermentation of glucose byAK 18 (Candida famata) was 2.5310%, on xylose and 

arabinose substrates, the highest ethanol content was found in isolate AK 12 

(Cryptococcus laurentii) with ethanol content of 1.5233% and 1.3682%, 

respectively. 

Keywords : Coconut water, Yeast, Fermentation, Ethanol  

Citations : 42 (1987-2020) 
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RINGKASAN 

ISOLASI YEAST DARI AIR KELAPA YANG DIGUNAKAN SEBAGAI 

AGEN MIKROBA PADA FERMENTASI SUBSTRAT GLIKOSA, XILOSA 

DAN ARABINOSA MENGHASILKAN ETANOL 

Nur Astri: Dibimbing oleh Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. dan Widia 

Purwaningrum, M.Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xviii + 82 halaman, 13gambar, 2 tabeldan 8 lampiran 

Telah dilakukan penelitian mengenai isolasi dan identifikasi yeast dari air 

kelapa yang digunakan sebagai sumber agen mikroba dalam membantu fermentasi 

untuk menghasilkan etanol. Isolat yang dipilih ialah isolat air kelapa dari hasil 

pengenceran 10-4 yang disebar dalam media YMA yang menghasilkan 48 koloni 

isolat yeast yang kemudian dipilih berdakarkan perbedaan fisiologinya secara 

makroskopik sehingga dihasilkan 20 isolat yeast dengan tekstur, warna dan 

bentuk yang berbeda, dimana isolat yang terpilih ini diberi nama AK 1 sampai 20. 

Melaui uji fenotip menggunakan medium padat dengan substrat yang berbeda  

(glukosa, xilosa dan arabinosa) pada suhu 30oC dan 42oC didapatkan 5 koloni 

isolat yeast yang dapat tumbuh dengan baik pada media tersebut. Isolat yeast yang 

telah tumbuh dianalisis lebih lanjut untuk diidentifikasi secara genetik dengan 

metode VITEK® 2,compact otomatis sistem. Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa isolat yang teridentifikasi ialah Candida tropicalis, Candida lusitaniae, 

Cryptococcus laurentii dan Candida famata. Isolat tersebut kemudian digunakan 

dalam proses fermentasi substrat glukosa, arabinosa dan xilosa. Berdasarkan data 

hasil pengukuran spektrofotometri didapatkan bahwa kadar etanol tertinggi pada 

substrat glukosa terdapat pada fermentasi menggunakan isolat AK 18 (Candida 

famata)sebesar 2,531%, pada substrat xilosa dan arabinosa kadar etanol tertinggi 

terdapat pada isolat AK 12 (Cryptococcus laurentii) dengan kadar etanol berturut 

sebesar 1,5233% dan 1,3682 %. 

Kata Kunci : Air Kelapa, Yeast, Fermentasi, Etanol 

Sitasi  : 42 (1987-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan terhadap sumber energi alternatif dan terbarukan sebagai 

pengganti energi yang berasal fosil perlu dilakukan dalam upaya menghadapi 

ketersediaan energi tersebut yang semakin menipis. Salah satu sumber energi 

alternatif yang dapat dikembangkan, ramah lingkungan dan berbahan baku dari 

alam ialah energi bioetanol. Bioetanol dapat dihasilkan melalui proses fermentasi 

menggunakan bantuan mikroorganisme (Ningsih dkk, 2012). Etanol (alkohol) 

memiliki ciri-ciri seperti pada suhu kamar berfasa cair, larutan jernih tak 

berwarna, mudah terbakar dan beraroma khas (Nasrun dkk, 2015). 

Umumnya, dalam proses pembuatan alkohol lebih banyak menggunakan 

yeastdikarenakan yeast diketahuidapat memproduksi alkohol dalam jumlah 

banyak. Yeast dapat ditemukan pada berbagai tempat, dan paling sering 

didapatkan melalui hasil isolasi dari bahan biomassa  yang kaya akan gula (Tikka 

et al., 2013).Kelapa yang dikenal dengan nama latin “Cocos nucifera 

L.”merupakan salah satu pohon palem yang banyak ditanam diseluruh dunia 

terutama di Indonesia.Air kelapa diketahui mengandung banyak karbohidrat 

sederhana seperti glukosa, fruktosa, sukrosa, sorbitol dan inisitol yang merupakan 

penyumbang unsur karbon yang dapat berfungsi sebagai nutrisi utama untuk 

pertumbuhan yeast.  

Maciel et al (2013)  telah melakukan isolasi dan identifikasi yeast dari air 

kelapa yang tumbuh di Brazil. Yeast yang dihasilkan dari isolasi ini 

diantaranyaCandida krusei, C. nivariensis, C. glabrata, C. oleophila,C. 

parapsilosis,C.pseudointermedia,C. famata, C. rugopelliculosa, C. suratensis, C. 

tropicalis, Clavispora lusitaniae, Meyerozyma guilliermondii, Pichia fermentans, 

Rhodotorula glutinis/graminis dan Saccharomiyces cerevisiae. Kemudian, 

Sumerta dan Kanti (2017) juga mengisolasi yeast pada berbagai jenis makanan 

fermentasi dan kemudian diuji aktivitas kemampuan yeast tersebut dalam 

memfermentasi gula menjadi etanol. Melalui hasil pengujian tersebut, didapatkan 
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beberapa nama genus yeast  yang sama dengan yeast yang terdapat pada air kelapa 

yang diteliti oleh Maciel (2013), dimana diketahui secara kualitatif yeast tesebut 

dapat menghasilkan etanol diantaranya C. glabrata, S.cereviciae, dan C. famata. 

Lignoselulosa merupakan sumber daya yang menjanjikan untuk produksi 

bioetanol yang terbarukan di alam. Biomassa lignoselulosa didefinisikan sebagai 

fraksi produk, limbah dan residu yang dapat terurai, secara hayati yang berasal 

dari pertanian (Mukhtad et al, 2016). Lignoselulosamemiliki komponen utama 

yang terdiri dari lignin, hemiselulosa dan selulosa (Supriyanto dkk, 2016). 

Hemiselulosa memiliki gula dengan 5 atom karbon yang dapat disebut juga 

dengan “pentosa” seperti arabinosa dan xilosa dan gula dengan 6 atom karbon 

yang dapat disebut juga dengan “heksosa” seperti glukosa (Fatriasari and 

Hermiati, 2016).  

S. cerevisiae merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan 

sebagai fermentor biomassa menjadi bioetanol yang paling efektif untuk jenis gula  

heksosa, tetapi sulit untuk gula pentosa, terutama D-xilosa dan L-arabinosa yang 

merupakan gula penyusun utama lignoselulosa (Watanabe et al., 2016). Namun, 

menurut McMillan (1993) C. shehatae, Pachysolen Tannophilus  dan Pichia 

stipitis memiliki kemampuan memfermentasi xilosa menjadi etanol, sedangkan C. 

famata diketahui dapat tumbuh pada xilosa ataupun arabinosa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dilakukan penelitian ini ialah: 

1. Apakah  yeast dalam air kelapa yang diisolasi di Sumatera dapat 

digunakan dalam proses fermentasi glukosa, xilosa dan arabinosa 

menjadi etanol? 

2. Bagaimana kemampuan yeast tersebut dalam proses fermentasi dengan 

menggunakan glukosa, xilosa dan arabinosa sebagai substratnya? 
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2.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini ialah: 

1. Mengisolasidan mengidentifikasi yeast dari air kelapa yang dapat 

digunakan sebagai agen mikroorganisme dalam fermentasi glukosa, 

xilosa dan arabinosa menghasilkan etanol. 

2. Menguji kemampuan yeast dalam proses fermentasi dengan 

menggunakan glukosa, xilosa dan arabinosa sebagai substratnya. 

2.2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diketahui yeast dari isolat air 

kelapa yang dapat digunakan dalam proses fermentasi glukosa, xilosa dan 

arabinosa menjadi bioetanol. 
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